
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian adalah : 

1. Pemberian pupuk organik berpengaruh nyata pada taraf 5% (P<0,05) pada 

produksi biomas jagung setelah panen umur 105 hari. 

2. Produksi biomas jagung mendukung kebutuhan pakan sapi potong untuk 1 ST 

(satuan ternak) tertinggi pada perlakuan P1 yaitu sebesar  6 ekor/ha/105 hari. 

dan terendah terdapat pada perlakuan P0 yaitu sebesar 3 ekor/ha/105 hari. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil  dan pembahasan perlu di lakukan uji nutrisi biomas dan di 

lakukan penelitian selanjutnya. 
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